
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Proses Belajar - Mengajar  

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan yang membawa perubahan pada individu 

yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan 

juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, 

penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala aspek atau pribadi seseorang 

(Nasution, 1995: 35). Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2003: 2). 

Selanjutnya Winkel (1989: 15) mengemukakan bahwa belajar pada 

manusia merupakan suatu proses siklus yang berlangsung dalam interaksi aktif 

subyek dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang bersifat menetap/ konstan. Selain 

itu Sardiman (1992: 22) menyatakan bahwa belajar senantiasa merupakan 

perubahan tingkah laku atau keterampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya 

membaca, mengamati, mendengarkan dan lain sebagainya. 

Dari uraian beberapa pendapat  di atas maka dapat dirumuskan defenisi 

belajar yaitu suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan kearah 



yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku yang bersifat menetap.  

b. Pengertian Mengajar. 

Menurut Slameto (1995: 29) mengajar adalah penyerahan kebudayaan 

berupa pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Adapun defenisi lain 

di negara-negara modern yang sudah maju mengatakan bahwa mengajar adalah 

bimbingan kepada siswa dalam proses belajar. Defenisi ini menunjukkan bahwa 

yang aktif adalah siswa, yang mengalami proses belajar. Guru hanya 

membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa. 

Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih banyak diberikan kepada 

siswa. 

Mengajar didefinisikan oleh Sudjana (2000: 37) sebagai alat yang 

direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan 

siswa melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal mungkin. Pasaribu  

(1983: 7) mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisir (mengatur) lingkungan 

sebaik-baiknya dengan anak sehingga terjadi proses belajar. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu 

kegiatan membimbing dan mengorganisasikan lingkungan sekitar anak didik, agar 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar yang optimal.  

 



c. Proses belajar-mengajar matematika 

Berdasarkan pengertian belajar dan mengajar di atas, dapat dikatakan 

bahwa kegiatan belajar mengajar tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar 

merupakan proses perubahan sedangkan belajar merupakan proses pengaturan 

agar perubahan itu terjadi. Proses belajar mengajar untuk mata pelajaran 

matematika harus memperhatikan karakteristik matematika. Sumarmo (2002: 2) 

mengemukakan beberapa karakteristik matematika yaitu : materi matematika 

menekankan penalaran yang bersifat deduktif materi matematika bersifat hirarkis 

dan terstruktur dan dalam mempelajari matematika dibutuhkan ketekunan, 

keuletan, serta rasa cinta terhadap matematika. Karena materi matematika bersifat 

hirarkis dan terstruktur maka dalam belajar matematika, tidak boleh terputus-

putus dan urutan materi harus diperhatikan. Artinya, perlu mendahulukan belajar 

tentang konsep matematika yang mempunyai daya bantu terhadap konsep 

matematika yang lain.  

2. Prestasi Belajar Matematika  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 895) prestasi diartikan sebagai 

yang telah dicapai (telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Menurut Arifin 

(1991: 3), prestasi berarti hasil usaha. Dalam hubungannya dengan usaha belajar, 

prestasi berarti hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar pada kurun waktu tertentu. Prestasi belajar siswa mampu memperlihatkan 

perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/pengalaman dalam bidang 

ketrampilan, nilai dan sikap.  



Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan 

hasil usaha yang telah dicapai oleh seseorang sedang prestasi belajar adalah hasil 

yang dapat dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dalam kurun 

waktu tertentu.  

Seorang siswa yang telah melakukan kegiatan belajar matematika, dapat 

diukur prestasinya setelah melakukan kegiatan belajar tersebut dengan menggunakan 

suatu alat evaluasi. Jadi prestasi belajar matematika merupakan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah mempelajari matematika dalam kurun waktu tertentu dan 

diukur dengan menggunakan alat evaluasi (tes).  

3. Pembelajaran Kooperatif 

Konsep pembelajaran kooperatif (cooperative learning) bukanlah suatu  

konsep baru, melainkan telah dikenal sejak zaman Yunani kuno. Pada awal abad 

pertama, seorang filosofi berpendapat bahwa agar seseorang belajar harus memiliki 

pasangan. 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

adanya kerja sama, yakni kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Johnson dan Johnson dalam Ismail, 2002: 12). Para siswa 

dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi 

pelajaran yang telah ditentukan, dalam hal ini sebagaian besar aktivitas pembelajaran 

berpusat pada siswa yakni mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk 

memecahkan masalah (tugas). Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk 



memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses 

berpikir dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran koopertif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 

kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya 

dengan pembagian kelompok yang dilakukan secara asal-asalan. Pelaksanaan 

prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik 

mengelola kelas dengan efektif. 

Roger dan David Johnson dalam Lie (2002: 30) mengatakan bahwa tidak 

semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil 

yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. 

Kelima unsur tersebut yaitu : 1) saling ketergantungan positif,  

2)  tanggung jawab perseorangan, 3)  tatap muka, 4)  komunikasi antar anggota, 5)  

evaluasi proses kelompok. 

Untuk memenuhi kelima unsur tersebut harus dibutuhkan proses yang 

melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok para peserta didik harus mempunyai 

niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam kegiatan belajar kelompok yang 

akan saling menguntungkan. Selain niat, peserta didik juga harus menguasai kiat-kiat 

berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Salah satu cara untuk 

mengembangkan niat dan kerja sama antar peserta didik dalam model pembelajaran 

kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. Ada tiga hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan kelas model pembelajaran kooperatif, yakni 

pengelompokan semangat kerja sama dan penataan ruang kelas. 

 



a. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 

Menurut Stahl dalam Ismail (2002: 12) bahwa ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif adalah : 

1. Belajar dengan teman  

2. Tatap muka antar teman  

3. Mendengarkan diantara anggota  

4. Belajar dari teman sendiri dalam kelompok  

5. Belajar dalam kelompok kecil  

6. Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat  

7. Siswa membuat keputusan  

8. Siswa aktif 

Sedangkan menurut Johnson dalam Ismail (2002: 12) belajar dengan 

koopertif mempunyai ciri : 

1. Saling ketergantungan yang positif  

2. Dapat dipertanggungjawabkan secara individu 

3. Heterogen 

4. Berbagi kepemimpinan  

5. Berbagi tanggung jawab 

6. Ditekankan pada tugas dan kebersamaan 

7. Mempunyai ketrampilan dalam berhubungan sosial  

8. Guru mengamati  

9. Efektifitas tergantung kepada kelompok  



Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan 

pendapat dan membuat keputusan secara bersama. 

2. Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari 

latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar. 

3. Panghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok. 

Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif 

adalah sebagai berikut : 

1. Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka sehidup sepenanggungan 

bersama. 

2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti 

milik mereka sendiri. 

3. Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki 

tujuan yang sama. 

4. Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota 

kelompoknya. 

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga 

akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 

belajar bersama dalam proses belajarnya. 

7. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok kooperatif. 



b. Tujuan pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

mempunyai tiga tujuan yang hendak dicapai : 

1. Hasil belajar akademik 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 

tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model 

pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa untuk memahami 

konsep-konsep yang sulit. 

2. Pengakuan adanya keragaman 

Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima  

teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang. 

Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik 

dan tingkat sosial. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

social siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud  dalam pembelajaran 

kooperatif adalah berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang 

lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. 



c. Fase-Fase Pembelajaran kooperatif 

Fase Tingkah Laku Guru 
Fase – 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 

Fase – 2 

Menyajikan informasi 

 

Fase – 3  

Mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok-

kelompok belajar 

 

Fase – 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

 

Fase – 5  

Evaluasi 

 

 

Fase – 6 

Memberikan penghargaan 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar  

 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan 

 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien 

 

 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka.  

 

 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasekan hasil kerjanya.  

 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 

hasil belajar individu maupun kelompok  

(Ibrahim, 2000: 10) 
 



d. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 

Manfaat-manfaat model pembelajaran kooperatif bagi siswa dengan hasil 

belajar yang rendah, antara lain Linda Lundgren dalam Ibrahim  

(2000 : 18) adalah : 

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

2. Memperbaiki kehadiran  

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

5. Konflik antar pribadi berkurang 

6. Pemahaman yang lebih mendalam 

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 

8. Hasil belajar lebih tinggi    

e. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan isi akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen 

dalam Ibrahim (2000 : 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap 

isi pelajaran tersebut. 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep 

Spencer Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) untuk melibatkan lebih banyak siswa 



dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek 

pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai pengganti 

pertanyaan lansung kepada seluruh kelas, guru menggunakan empat langkah 

sebagai berikut : (a) Penomoran, (b) Pengajuan pertanyaan,  

(c) Berpikir bersama, (d) Pemberian jawaban. 

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam langkah 

sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Keenam langkah tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Langkah 1. Persiapan 

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Langkah 2. pembentukan kelompok 

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa 

dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk 

merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin 

dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan 

nilai tes (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok. 

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru memperkenalkan 

keterampilan kooperatif dan menjelaskan tiga aturan dasar dalam pembelajaran 

kooperatif yaitu : 



1. Tetap berada dalam kelas 

2. Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

3. Memberikan umpan balik terhadap ide-ide serta menghindari saling 

mengkritik sesama siswa dalam kelompok 

Langkah 3. Diskusi masalah 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 

sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap siswa berpikir 

bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui 

jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah 

diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik sampai yang 

bersifat umum. 

Langkah 4. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 

kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban 

kepada siswa di kelas. 

Langkah 5. Memberi kesimpulan 

Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan 

yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 

Langkah 6. Memberikan penghargaan  

Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian 

pada siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi kepada kelompok yang hasil 

belajarnya lebih baik.      



B. Kerangka Berpikir 

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap pelajaran matematika, 

guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang optimal dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran. 

Dalam pelajaran matematika, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru 

dalam mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan, karena melihat kondisi siswa yang mempunyai 

karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam menerima materi 

pelajaran yang disajikan guru di kelas, ada siswa yang mempunyai daya serap cepat 

dan ada pula siswa yang mempunyai siswa yang mempunyai daya tanggap yang 

lama. 

Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai tingkat kemampuan 

yang beragam, ada yang pintar, sedang, dan ada pula yang tingkat kemampuannya 

kurang. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tanggung jawab untuk 

memecahkan masalah atau soal dalam kelompoknya dan diberikan kebebasan 

mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Oleh karena itu tidak tampak lagi 

mana siswa yang unggul karena semuanya berbaur dalam satu kelompok dan  

sama-sama bertanggung jawab terhadap kelompok tersebut. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas XIIA-1 SMA Muhammadiyah 

Kendari khususnya pada pokok bahasan Limit Fungsi dan Turunan Fungsi, guru perlu 



menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam mengajarkan pokok 

bahasan tersebut karena daya serap siswa dalam menerima materi pada pokok 

bahasan Limit Fungsi dan Turunan Fungsi tidak sama dan diharapkan dengan model 

pembelajaran tipe NHT setiap siswa akan mempunyai tingkat kemampuan yang 

relative sama terhadap materi Limit Fungsi dan Turunan Fungsi dan pada akhirnya 

prestasi belajar siswa akan lebih baik. 

C. Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruslan (2004), yang menyimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas I SMP Negeri 1 Sampolawa pada pokok bahasan bilangan 

bulat dalam belajar matematika. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wa Sinar (2003), yang menyimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas I5 SMP Negeri 1 Kendari dalam belajar matematika.     

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : “dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) maka hasil belajar siswa kelas XIIA-1 SMA 

Muhammadiyah Kendari pada pokok bahasan limit fungsi dapat ditingkatkan”. 


